BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI)

Sejarah Bursa Efek Indonesia yang didirikan pemerintah Belanda di
Indonesia telah dimulai sejak tahun 1912 namun kemudian ditutup karena
Perang Dunia 1. Pada tahun 1977 bursa dibuka kembali dan dikembangkan
menjadi bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automated
Trading Systems (JATS) yang terintegrasi dengan sistem kliring dan
penyelesaian, serta depositori saham yang dimiliki oleh PT. Kustodian
Depositori Efek Indonesia (KDEI).

Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonsia sejak 3
Juni 1952. Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang
dikenal sebagaikebangkitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek
Jakarta dipisahkan dari Institusi Bapepam tahun 1992 dan diswastakan,
mulailah pasar modal mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Pasar modal
tumbuh pesat pada periode 1992-1997. Krisis Asia Tenggara tahun 1977
membuat pasar modal jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun ke
posisi paling rendah. Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari
arus investasi yang akan menentukan pertumbuhan ekonomi seuah kawasan,
tidak terkecuali Indonesia dan negara-negara di Asia Tenggara lainnya.

4.1.1 Era Sebelum Tahun 1976
Kegiatan jual beli saham dan obligasi di Indonesia sebenarnya telah

dimulai pada abad ke-19, yaitu dengan berdirinya cabang Bursa Efek
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Vereniging Voor de Effectenhandel di Batavia pada tanggal 14 Desember
1912. Kegiatan usaha bursa saat itu adalah memperdagangkan saham dan
obligasi perusahaan-perusahaan perkebunan Belanda yang beroperasi di
Indonesia. Obligasi Pemerintah Kotapraja dan sertifikat saham perusahaan-
perusahaan Amerika yang diterbitkan oleh Kantor Administrasi di Belanda.
Selain cabang di Batavia, selanjutnya diikuti dengan pembukaan cabang
Semarang dan Surabaya. Sejak terjadi Perang Dunia ke-2, Pemerintah Hindia
Belanda menutup ketiga bursa tersebut pada tanggal 17 Mei 1940 dan
mengharuskan semua efek disimpan pada bank yang telah ditunjuk.

Pasar modal di Indonesia mulai aktif kembali pada saat Pemerintah RI
mengeluarkan obligasi pemerintah dan mendirikan bursa efek di Jakarta, yaitu
pada tanggal 31 Juni 1952. Keadaan ekonomi dan politik yang sedang
bergejolak pada saat itu telah menyebabkan perkembangan bursa berjalan
sangat lambat yang diindikasi oleh rendahnya nilai nominal saham dan
obligasi, sehingga tidak menarik bagi investor.

4.1.2 Era Orde Baru

Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali pada tanggal 10 Agustus 1977
pada masa orde baru sebagai hasil dari Keputusan Presiden No. 52 tahun
1976. Keputusan ini menetapkan pendirian Badan Pelaksana Pasar Modal
(Bapepem) dan PT. Danareksa. PT. Semen Cibinong merupakan perusahaan
pertama yang sahamnya tercatat di Bursa Efek Jakarta. Periode ini juga
disebut periode tidur panjang, karena sampai dengan tahun 1988 hanya 24
perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. Selama tahun 1988 sampai

dengan tahun 1990 jumlah perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Jakarta
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meningkat menjadi 127 perusahaan. Kemudian pada tahun 1996 jumlah
perusahaan meningkat menjadi 238. Pada periode ini, terjadi Initial Public
Offering (IPO), yang menjadi peristiwa nasional. Periode ini juga dicatat
sebagai periode kebangkitan Bursa Efek Surabaya (BES) yang diaktifkan
kembali pada tanggal 16 Juni 1989.

Semua sekuritas yang tercatat di Bursa Efek Jakarta secara otomatis
juga diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta. Karena peningkatan kegiatan
transaksi dirasakan sudah melebihi kapasitas manual, Bursa Efek Jakarta
memutuskan untuk mengotomatisasi kegiatan transaksi di bursa. Sistem
otomatis yang diterapkan di Bursa Efek Jakarta diberi nama Jakarta
Automated Trade System (JATS) dan mulai beroperasi pada tanggal 22 Mei
1995. Dan pada tanggal 19 September 1996 di Bursa Efek Surabaya juga
diterapka sistem otomatis, yang disebut Surabaya Market Information and
Automated Remote Trading (S-MART). Sistem S-MART ini diintegrasikan
dengan sistem JATS dan sistem KDEI untuk penyelesaian transaksi.

4.1.3 Era Krisis Moneter Sampai Dengan Sekarang

Periode ini adalah ketika Indonesia dilanda krisis moneter. Krisis yang
terjadi mulai dari penurunan nilai mata uang negara-negara Asia, termasuk
Indonesia, terhadap dolar Amerika Serikat. Tahun 2000 Sistem Perdagangan
Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di pasar modal
Indonesia. Sedangkan tahun 2002 Bursa Efek Jakarta mulai mengaplikasikan
sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Kemudian pada tahun 2007
terjadi penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).
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4.2 Adaro Energy Tbk (ADRO)

PT. Adaro Energy Tbk. didirikan tanggal 28 Juli 2004. Perusahaan ini
bergerak di bidang perdagangan, jasa, industri, pengangkutan, batubara,
kegiatan bengkel, pertambangan dan kontruksi. Anak perusahaannya terlibat
dalam penambangan batubara, perdagangan batubara, jasa kontraktor
penambangan, infrastruktur, logistik batubara, dan kegiatan pembangkitan
listrik. Perusahaan ini memulai operasi komersialnya pada bulan Juli 2005.
Kantor pusat perusahaan berdomisili di Jakarta dan berlokasi di Gedung
Menara Karya, lantai 23, JIn. H. R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta
Selatan.

PT. Adaro Energy Tbk. adalah grup yang terintegrasi secara vertikal.
Selain anak perusahaan penambangan inti Adaro Indonesia, Adaro memiliki
anak perusahaan di sepanjang rantai pasukan batubara dari pit to port hingga
daya, termasuk di pertambangan, tongkang, pemuatan kapal, pengerukan,
layanan pelabuhan, pemasaran dan pembangkit tenaga listrik. Anak-anak
perusahaan bergabung dengan berbagai kontraktor untuk menghasilkan dan
mengirimkan batubara dengan efisiensi dan biaya rendah yang terkemuka di

industri. Pada 31 Maret 2017, Grup memiliki 8.032 karyawan tetap.

4.3 AKR Corporindo Thk (AKRA)
PT. AKR Corporindo Tbk. didirikan tanggal 28 November 1977.
Ruang lingkup kegiatan perusahaan terdiri dari industri kimia, perdagangan
umum dan distribusi terutam produk kimia dan produk minyak bumi dan gas,
terlibat dalam bisnis logistik, transportasi (termasuk untuk penggunaan sendiri

dan untuk operasi transportasi melalui darat atau laut dan operasi pipa untuk
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infrastruktur transportasi laut), penyewaan gudang dan tangki penyimpanan,
termasuk bengkel, ekspedisi dan pengemasan, melakukan bisnis dan bertindak
sebagai perwakilan dan/atau agen, dengan perjanjian distribusi dengan entitas
asing dan lokal, kontraktor dan layanan lain kecuali layanan hukum.
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada bulan Juni 1978.
Perusahaan ini berdomisili di Wisma AKR, Lantai 8, JIn. Panjang No. 5,
Kebon Jeruk, Jakarta. Kantor cabang utamanya terletak di JIn. Sumatra No.
51-53, Surabaya. Kantor penjualan lainnya serta terminal tangki berlokasi di
Medan, Palembang, Lampung, Ciwandan (Lampung), Bandung, Semarang,
Pontianak, Balikpapan, Banjarmasin, Stagen (Kalimantan Selatan), Makassar,
Manado dan Bali. Perusahaan juga memiliki kantor perwakilan di Guigang,
Cina. Pada 30 Juni 2017, perusahaan dan anak perusahaan memiliki 2.545

karyawan tetap.

4.4 Astra International Tbk (ASII)

PT. Astra International Tbk. didirikan pada tahun 1957 sebagai PT.
Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perusahaan berganti nama
menjadi PT. Astra International Tbk. ruang lingkup kegiatan perusahaan
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasarnya adalah untuk terlibat dalam
perdagangan umum, industri, pertambangan, transportasi, pertanian, kontruksi
dan jasa konsultasi. Kegiatan utama anak perusahaan adalah perakitan dan
distribusi mobil, sepeda motor dan suku cadang terkait, penjualan dan
penyewaan alat-alat berat, penambangan dan layanan terkait, pengembangan

perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur, dan teknologi informasi.
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Pemegang saham terbesar Perusahaan adalah Jardine Cycle & Carriage
Ltd., sebuah perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine Cycle &
Carriage Ltd. adalah anak perusahaan dari Jardine Matheson Holdings Ltd.,
sebuah perusahaan yang tergabung dalam Bermuda. Jumlah karyawan
termasuk usaha patungan dan rekan, pada 30 Juni 2017 adalah 215.338

karyawan.

4.5 Bank Central Asia Tbk (BBCA)

PT. Bank Central Asia Tbk. didirikan di bawah nama N.V. Perseroan
Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory pada 10 Oktober 1955.
Nama telah berubah selama beberapa waktu, perubahan terakhir adalah pada
21 Mei 1974, yaitu PT. Bank Central Asia. Bank mulai beroperasi di
perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Bank beroperasi sebagai bank
komersial. Bank yang bergerak di bidang perbankan dan jasa keuangan
lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia.

Per 30 Juni 2017, BCA memiliki 987 cabang domestik dan 2
perwakilan luar negeri yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura. BCA
memiliki kepemilikan langsung dan tidak langsung di anak perusahaan: PT.
BCA Finance, BCA Finance Limited, PT. Bank BCA Syariah, PT. BCA
Sekuritas, PT. Asuransi Umum BCA, PT. Sentra Santosa Finance, dan PT.
Central Capital Ventura. Pada 30 Juni 2017, BCA memiliki 26.648 karyawan

tetap.

4.6 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI)
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. pada awalnya didirikan di

Indonesia sebagai bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia”
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tertanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya BNI menjadi “Bank Negara Indonesia
1946” dan mengubah statusnya menjadi bank komersial milik negara. Ruang
lingkup kegiatan BNI adalah untuk terlibat dalam layanan perbankan umum.
Per 30 Juni 2017, BNI memiliki 198 cabang domestik, dan 805 outlet lainnya.
Selain itu, jaringan BNI juga termasuk 5 cabang luar negeri yang berlokasi di
Singapura, Hong Kong, Tokyo, London dan Seoul, serta 1 agensi di New
York.

BNI memiliki kepemilikan langsung di anak perusahaan berikut: PT.
Asuransi Jiwasraya, PT. BNI Multifinance, PT. BNI Sekuritas dan anak
perusahaan, BNI Remittance Ltd. dan PT. Bank BNI Syariah. Semua anak
perusahaan BNI berdomisili di Jakarta, kecuali BNI Remittance Ltd. yang

berdomisili di Hong Kong. Pada 30 Juni 2017, BNI memiliki 24.579

karyawan tetap dan 3.408 karyawan tidak tetap, total 27.987 karyawan.

4.7 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank komersial tertua di
Indonesia, didirikan pada 16 Desember 1895, di Purwokerto, Jawa Tengah.
Bank milik negara yang go public di tahun 2003 dan pemerintah Indonesia
memegang sebagian besar sahamnya dengan 57,32%, diikuti oleh publik.
Sejak awal, strategi BRI sebagian besar difokuskan pada pengembangan
segmen usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan demikian, BRI
memperhitungkan kompetensi intinya di semua tingkat organisasi. Dengan
posisi strategis alam industri perbankan Indonesia didukung oleh dasar
kompetensi inti yang kuat di segmen bisnis mikro sejak tahu 1984, BRI akan

dapat mencapai kinerja optimalnya di tahun-tahun mendatang.
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Hingga Juni 2017, BRI melayani pelanggan melalui lebih dari 10.000
outlet yang tersebar di seluruh Indonesia. 1 Kantor Pusat, 19 Kantor Regional,
1 Kepala Kantor Audit, 19 Kantor Audit Regional, 462 Kantor Cabang, 1
Cabang Khusus, 5 Kantor di luar negeri (Pulau Cayman, Singapura, Timor
Leste, New York, Hong Kong),609 Kantor Cabang Pembantu, 5.380 Unit BRI
(Outlet Mikro), 986 Cash Counters, 3.188 Teras BRI, 3 Kapal Teras. BRI
menyediakan akses ke layanan perbankannya melalui saluran elektroniknya;
22.792 ATM ynag terhubung ke ATM bersama, ATM Prima, ATM Link,
Cirrus, dan Maestro. 187.758 Elektronik Data Captures (EDC), 892 Mesin
Setor Tunai, 57 E-Buzz. Anak Perusahaan BRI: PT Bank BRI Syariah, PT
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk., BRI Remittance Co. Ltd. Hong
Kong, PT Asuransi BRI Life, dan PT BRI Multifinance Indonesia. Jumlah

karyawan tetap 60.402 orang.

4.8 Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)

Bank Mandiri dibentuk pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari
program restrukturisasi bank pemerintah Indonesia. Bank Mandiri adalah bank
terbesar di Indonesia. Bank Mandiri menawarkan berbagai solusi keuangan
komprehensif untuk perusahaan besar dan menengah milik swasta dan negara,
usaha kecil dan mikro serta konsumen ritel. Di tengah berbagai tantangan
eksteral, Mandiri Group berhasil mencapai sejumlah tonggak penting.
Sehubungan dengan berbagai perbaikan proses bisnis, Mandiri Group
melakukan pengawasan yang disiplin terhadap parameter mikro-keuangan dan

makro-eksternal sehingga berfungsi sebagai sistem peringatan dini.
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Sejalan dengan perkembangan produk dan meningkatnya kompleksitas
transaksi, Manajemen juga telah mengambil langkah-langkah untuk
mengoptimalkan fungsi Audit Internal, baik dalam hal assurance dan advisory,
dengan meningkatkan kapasitas auditor. Pada 30 Juni 2017 struktur dan
jumlah kantor Bank Mandiri domestik dan luar negeri (Total 2.609 kantor)
adalah sebagai berikut: 12 Kantor Wilayah domestik, cabang-cabang di negara
(79 Kantor Wilayah, 1.256 Kantor Cabang, 1.084 Kantor Mitra Mandiri, 184
Cash Outlet), 6 Cabang luar negeri (Kepulauan Cayman, Singapura, Hong
Kong, Timor Leste, Shanghai (Cina) dan 1 kantor pengiriman uang di Hong

Kong). Jumlah karyawan Bank Mandiri per 30 Juni 2017 adalah 38.584 orang.

4.9 Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE)

PT. Bumi Serpong Damai Tbk. didirikan pada tahun 1984 dan
memulai operasi komersialnya pada tahun 1989. Tujuan dan sasaran
perusahaan adalah untuk terlibat dalam kegiatan pengembangan real estate.
Perusahaan telah mengembangkan sebuah kota baru, yang merupakan daerah
perumahan terencana dan terintegrasi, dengan fasilitas/infrastruktur, fasilitas
lingkungan dan taman, ditenangkan BSD City. Saat ini, perusahaan telah
menjadi pengembang properti terkemuka di Indonesia dengan proyek-proyek
properti utama yang berlokasi di Serpong (BSD City), dan melakukan
diversifikasi ke Jakarta, Bekasi, Cibubur, Surabaya, Medan dan Balikpapan,
juga berkembang ke Samarinda, Manado dan Palembang.

Sejak tahun 2008, Perusahaan telah menjadi perusahaan publik yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada akhir tahun 2010, perusahaan telah

melakukan proses akuisisi pada perusahaan afiliasi di PT. Duta Pertiwi Thk.,
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meningkatkan knerja perusahaan terutama karena lebih tinggi portofolio
pendapatan dan diversivikasi bisnis. Perusahaan dan anak perusahaan
didirikan dan melakukan operasi mereka di Indonesia. Grup ini beroperasi di
bawah grup PT. Paraga Artamida. Pada 30 Juni 2017, Perusahaan memiliki

total 2.220 karyawan. Jumlah karyawan grup adalah 4.153.

4,10 Gudang Garam Thk (GGRM)

PT. Gudang Garam Tbk. sebelumnya bernama PT. Perusahaan Rokok
Tjap “Gudang Garam” Kediri (PT. Gudang Garam), didirikan pada tanggal 30
Juni 1971. Perusahaan ini merupakan kelanjutan dari suatu Kepemilikan yang
didirikan pada tahun 1958. Pada tahun 1969, perusahaan mengubah status
hukumnya menjadi sebuah Kemitraan dan pada tahun 1971 kemudian diubah
lagi keberadaan badan hukumnya sebagai Perseroan Terbatas. Operasi
komersialnya dimulai pada tahun 1958. Perusahaan bergerak dalam bidang
industri rokok dan kegiatan yang terkait industri rokok lainnya. PT. Suryaduta
Investama adalah induk perusahaan terakhir. Kantor Pusat Perusahaan berada
di JIn. Semampir 11/1, Kediri, Jawa Timur, dan pabriknya berlokasi di Kediri,
Gempol, Karanganyar dan Sumenep. Perusahaan perusahaan juga memiliki
kantor perwakilan, yaitu Kantor Perwakilan Jakarta di JIn. Jendral A. Yani 79,
Kantor perwakilan Jakarta dan Surabaya di JIn. Pengenal 7-15, Surabaya,
Jawa Timur.

Perusahaan adalah produsen rokok kretek terkemuka di Indonesia yang
memproduksi berbagai produk berkualitas tinggi, bervariasi dari Rokok

Jagung Jagung (SKL), Rokok Kretek Buatan Tangan (SKT), dan Rokok
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Kretek Mesin (SKM) yang telah didistribusikan baik secara nasional maupun
seluruh dunia. Diukur dengan total aset, hasil penjualan produk, jumlah
karyawan, pajak dan bea cukai, dan kontribusi lain, PT. Gudang Garang Thbk.
telah menjadi perusahaan rokok nasional yang memberikan kontribusi
signifikan bagi Indonesia.Perusahaan memiliki kepemilikan langsung di anak
perusahaan: PT. Surya Pamenang, PT. Surya Madistrindo, PT. Surya Air, PT.
Graha Surya Media, PT. Surya Inti Tembakau, PT. Surya Abadi Semesta,
Galaxy Prime Ltd., PT. Surya Dhoho Investama. Akhir Juni 2017, perusahaan

dan entitas anak memiliki 34.964 karyawan.

4.11 Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP)

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. didirikan pada 2 September
2009. Perusahaan adalah hasil dari spin off Divisi Mie dan Divisi Bahan
Makanan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. selaku pemegang saham
pengendali perusahaan, dan mulai melakukan operasi bisnis terkait pada
tanggal 1 Oktober 2009. Ruang lingkup kegiatannya meliputi antara lain,
pembuatan mie dan bahan makanan, produk makanan kuliner, biskuit,
makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, pengepakan perdagangan,
transportasi, pergudangan dan penyimpanan dingin, layanan manajemen, serta
penelitian dan pengembangan.

Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jakarta, sementara pabrik
perusahaan dan anak perusahaan berlokasi di berbagai lokasi di Pulau Jawa,
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Malaysia. PT. Indofood Sukses Makmur

Indonesia dan First Pacific Company Ltd. HongKong, adalah entitas induk
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dan entitas induk terakhir. Perusahaan memiliki kepemilikan saham langsung
diDrayton Pte. Ltd., PT. Kontraktor Surya Rengo, PT. Indofood Fritolay
Makmur, PT. Indofood Asahi Sukses Beverage, PT. Indofood Tsukishima
Sukses Makmur, PT. Indofood Mitra Bahari Makmur, PT. Indofood Comsa
Sukses Makmur, PT. Indo Oji Sukses Pratama. Investasi jangka panjang
dalam entitas terkait adalah PT. Nestle Indofood Citarasa Indonesia, PT. Asahi
Indofood Minuman Makmur dan PT. Prima Cahaya Indobeverages. Hingga 30

Juni 2017, Grup memiliki 29.242 karyawan.

4.12 Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. didirikan pada 14 Agustus 1990
dengan nama asli PT. Panganjaya Intikusuma. PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk. adalah perusahaan solusi makanan total terkemuka dengan PT operasi
mulai dari produksi bahan mentah dan pengolahannya, hingga produk
konsumen di pasar. Indofood mengkapitalisasi model bisnis tangguh dengan 5
kelompok bisnis komplementer. Kegiatan bisnisnya dilakukan oleh PT. CBP
Sukses Makmur Tbk., yang terdaftar di BEI sejak 7 Oktober 2010. Grup
terutama adalah produsen terigu dan pasta, dengan operasi bisnis yang
didukung oleh unit pengiriman dan pengemasannya sendiri. Grup ini dipimpin
oleh Indofood Agri Resources Ltd., yang terdaftar di Bursa Efek Singapura.
Kedua anak perusahaan IndoAgri, PT. Salim lvomas Pratama Tbk. dan PT. PP
London Sumatra Indonesia Thk. yang terdaftar di BEI.

Pada tahun 2013, IndoAgri memulai ekspansi bisnis globalnya melalui
investasi ekuitas dalam bisnis gula di Brasil dan Filipina. Dengan jaringan

distribusi yang luas di Indonesia, grup ini mendistribusikan mayoritas produk



78

konsumen Indofood dan anak perusahaannya serta produk pihak ketiga
lainnya. Kegitan grup di bidang Budidaya & Sayuran Olahan dilakukan oleh
China Minzhong Food Corporation Limited, yang terdaftar di SGX dan
merupakan perusahaan pengolah sayuran terpadu di Republik Rakyat China.

Pada 30 Juni2017, grup memiliki total 84.050 karyawan.

4.13 Indocement Tunggal Prakasa Thk (INTP)

PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. didirikan pada tanggal 16
Januari 1985. Perusahaan memulai operasi komersialnya tahun 1985. Ruang
lingkup kegiatannya meliputi antara lain, semen dan bahan bangunan
manufaktur, pertambangan, konstruksi dan perdagangan. Saat ini perusahaan
dan anak perusahaan terlibat dalam beberapa bisnis yang terdiri dari
pembuatan dan penjualan semen (sebagai bisnis inti) dan beton siap pakai,
agregat dan penggalian trass.kantor pusat perusahaan berlokasi di Jakarta
sedangkan pabrik berlokasi di Citereup - Jawa Barat, Palimanan — Jawa Barat,
dan Tarjun — Kalimantan Selatan. HeidelbergCement AG adalah perusahaan
induk utama dari grup. Bisnis semen mencakup operasi dua belas (12) pabrik
perusahaan yang berlokasi di tiga lokasi berbeda: sembilan di situs Citereup —
Bogor, dua di Palimanan — situs Cirebon dan satu di situs Tarjun — Kalimantan
Selatan.

Pembuatan beton siap pakai, istribusi semen, dan penggabungan
agregat terdiri dari operasi sebagian besar Anak Perusahaan. Perusahaan
memiliki kepemilikaan langsung di beberapa perusahaan yaitu PT. Dian Abadi

Perkasa, PT. Indomix Perkasa, PT. Sari Bhakti Sejati, PT. Makmur Abadi
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Perkasa Mandiri dan PT. Lentera Abadi Sejahtera. Lalu ada beberapa
kepemilikan tidak langsung di anak perusahaan PT. Pionirbeton Industri, PT.
Mandiri Sejahtera Sentra, PT. Bahana Indonor, PT. Tarabatuh Manunggal, PT.
Mineral Industri Sukabumi, PT. Lintas Bahana Abadi, PT. Terang Perkasa
Cipta, PT. Sahabat Mulia Sakti, PT. Multi Bangun Galaxy, PT. Tigaroda
Rumah Sejahtera, PT. Bhakti Sari Perkasa Abadi, PT. Tiro Abadi Perkasa, dan
PT. Jaya Berdikari Cipta. Grup memiliki total 6.362 karyawan tetap per 30

Juni 2017.

4.14 Kalbe Farma Tbk (KLBF)

PT. Kalbe Farma Tbk. didirikan tanggal 10 September 1966, dalam
kerangka Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri. Ruang lingkup
kegiatan perusahaan meliputi antara lain, farmasi, perdagangan dan
representatif. Saat ini, perusahaan terutama bergerak dalam pengembangan,
manufaktur dan perdagangan persiapan farmasi termasuk obat-obatan dan
produk kesehatan konsumen. Perusahaan memulai operasi komersialnya pada
tahun 1966. Pabrik produksi perusahaan berlokasi di Kawasan Indistri Delta
Silicon, JIn. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi. Anak
perusahaan terlibat dalam:

Farmasi: PT. Bintang Toedjoe, PT. Hexpharm Jaya Laboratories, PT.
Saka Farma Laboratories, PT. Finusolprima Farma Internasional, PT. Bifarma
Adiluhung, Innogene Kalbiotech Pte. Ltd,PT. Dankos Farma, PT. Pharma
Metric Labs., PT. Kalgen DNA, PT. Kalbio Global Medika, PT. Kalbe
Genexine Biologics, PT. Innolab Sains Inernasional. Makanan dan

Minuman Kesehatan: PT. Sanghiang Perkasa, PT. Kalbe Morinaga
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Indonesia, PT. Hale International, PT. Kalbe Milko Indonesia. Penjualan dan
Distribusi: PT. Enseval Putera Megatrading Tbk., PT. Tri Sapta Jaya, PT.
Millenia Dharma Insani, PT. Enseval Medika Prima, PT. Global Chemindo
Megatrading, PT. Renalmed Tiara Utama, PT. Medika Renal Citraprima,
Kalbe Vision Pte. Ltd., Kalbe International Pte. Ltd., Asiawide Kalbe
Philippines Inc., PT. Karsa Lintas Buwana, Kalbe Malaysia Sdn. Bhd., dan
PT. Medika Komunika Teknologi. Pada 30 Juni 2017 perusahaan dan anak

perusahaan memiliki total 12.857 karyawan permanen.

4.15 PP London Sumatra Thk (LSIP)

PT. Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Thk. didirikan
18 Desember 1962. Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun
1963 dan bergerak dan bergerak di bidang perkebunan yang berlokasi di
Sumatra Utara, Sumatra Selatan, Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan
Sulawesi Selatan dengan total area tertanam sebesar 110.656 hektar per tahun
30 September 2014. Produk utamanya adalah minyak sawit mentah dan karet,
serta sejumlah kecil kakao, teh dan biji-bijian. Perusahaan berdomisili di
Jakarta dengan kantor cabang operasional yang berlokasi di Medan,
Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda. Alamat kantor terdaftar
Perusahaan di Prudential Tower 15th FI., JIn. Jend. Sudirman Kav. 79, Jakarta.
Lonsum memiliki 38 perkebunan inti(milik perusahaan) dan 14 perkebunan
plasma (petani kecil), yang saat ini beroperasi di Sumatra, Jawa, Kalimantan,

dan Sulawesi.
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Ruang lingkup bisnis telah diperluas untuk mencakup pemuliaan
tanaman, penanaman, panen, penggilingan, pengolahan dan penjualan produk
sawit, karet, kakao dan teh. Dalam pengembangan untuk pengembangan
perkebunannya sendiri, perusahaan sedang mengembangkan perkebunan atas
nama petani lokal (perkebunan plasma) sesuai dengan skema perkebunan
“inti-plasma” yang dipilih ketika perusahaan memperluas perkebunannya. PT.
Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) dan First Pacific Company Limited, Hong
Kong, adalah perusahaan induk dan perusahaan induk utama dari grup. Pada
30 Juni 2017, grup memiliki total 15. 265 karyawan tetap. Entitas anak
perusahaan yang dikendalikan oleh perusahaan baik secara langsung atau tidak
langsung adalah sebagai berikut: PT. Multi Agro Kencana Prima, Lonsum
Singapore Pte. Ltd., PT. Tani Musi Persada, PT. Sumatra Agri Sejahtera, PT.
Tani Andalas Sejahtera, Agri Investments Pte., Ltd., dan PT. Wushan Hijau

Lestari.

4.16 Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk (PTBA)

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. didirikan pada 2
Maret 1981. Di tahun 1993, perusahaan ditunjuk oleh pemerintah Indonesia
untuk mengembangkan Unit Operasi Briket Batubara. Ruang lingkup kegiatan
perusahaan dan anak perusahaan terdiri dari kegiatan penambangan batubara,
termasuk survei umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian,
transportasi dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas pelabuhan batubara
khusus untuk kebutuhan internal dan eksternal, pengoperasian pembangkit

listrik tenaga uap untuk internal dan kebutuhan eksternal dan menyediakan
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layanan konsultasi terkait dengan industri pertambangan batubara serta produk
turunannya.

Perusahaan memiliki kepemilikan langsung di anak perusahaan: PT.
Batubara Bukit Kendi, PT. Bukit Asam Prima, PT. International Prima Coal,
PT. Bukit Asam Metana Ombilin, PT. Bukit Asam Metana Enim, PT. Bukit
Asam Metana Peranap, PT. Bukit Asam Banko, PT. Bukit Multi Investama
dan PT. Bukit Energi Investama. Perusahaan memiliki kepemilikan pada
entitas ventura berikut: PT. Bukit Pembangkit Inovatif di Tanjung Enim
Sumatra Selatan, PT. Bukit Asam Transpacific Railway di Jakarta, dan PT.
Huadian Bukit Asam Power di Tnjung Enim Sumatra Selatan. Pada 30 Juni

2017 perusahaan memiliki total 2.469 karyawan tetap.

4.17 United Tractors Tbk (UNTR)

PT. United Tractors Tbk. didirikan pada 13 Oktober 1972 dengan
nama PT. Inter Astra Motor Works, sebagai distributor alat berat di Indonesia.
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1973. Kegiatan utama
perusahaan dan anak perusahaan meliputi penjualan dan penyewaan alat berat
(Mesin kontruksi) dan layanan purna jual terkait, penambangan batubara dan
kontraktor penambangan. Termasuk dalam kontrak penambangan adalah
penambangan terpadu layanan. Perusahaan dikendalikan oleh induk
perusahaan langsung PT. Astra International Tbk., sebuah perusahaan yang
didirikan di Indonesia.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan 20 Cabang, 22 lokasi kantor,

dan 10 kantor perwakilan di seluruh Indonesia. Perusahaan memiliki
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kepemilikan langsung di anak perusahaan domestik dan asing: PT.
Pamapersada Nusantara, PT. Karya Supra Perkasa, PT. Unitra Persada
Energia, PT. United Tractors Pndu Engineering, PT. Bina Pertiwi, PT.
Andalan Multi Kencana, UT Heavy Industry (S) Pte. Lte. (UTHI) Singapura,
PT. Universal Tekno Reksajaya dan PT. Tambang Supra Perkasa. Pada 30

Juni 2017, grup memiliki sekitar 27.953 karyawan.

4.18 Unilever Indonesia Tbk (UNVR)

PT. Unilever Indonesia Tbk. didirikan pada tanggal 5 Desember 1993.
Unilever Indonesia telah berkembang menjadi perusahaan terkemuka dari
Rumah dan Perawatan Pribadi serta produk Makanan dan Es Krim di
Indonesia. Perusahaan bergerak dalam bidang manufaktur, pemasaran dan
distribusi konsumen barabf termasuk sabun, deterjen, margarin, makanan
berbasis susu, es krim, produk kosmetik, minuman berbasis teh dan jus buah.
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1933. Portofolio
Unilever Indonesia mencakup banyak merek terkenal dan dicintai di dunia,
seperti: Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, Vaseline,
Rinso, Molto, Sunlight, Walls, Blue Band, Royco, Bango, dll.

Pemegang saham mayoritas Perusahaan pada tanggal 3 Desember
2016 adalah Unilever Indonesia Holding B.V. (“UIH”), sementara entitas
induk utamanya adalah Unilever N.V., Belanda. Pabrik-pabrik perusahaan
berlokasi di JIn. Jababeka 9 Blok D, Jin. Jababeka Raya Blok O, JIn. Jababeka
V Blok U No. 14-16, JIn. Jababeka XI Blok L No 1-2, Kawasan Industri
Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan JIn. Rungkut Industri IV No. 5-
11, Kawasan Industri Rungkut, Surabaya, Jawa Timur. Pada 30 Juni 2017,

perusahaan memiliki 6.241 karyawan.



